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GLOSARIA  

 

1. ISM Code singkatan dari International Safety Management Code, yaitu 

ketentuan-ketentuan Internasional tentang manajemen untuk 

keselamatan pengoperasian kapal dan pencegahan polusi laut. 

2. Company yaitu pemilik kapal atau pencarter , perorangan atau kelompok, 

yang bertangung jawab  atas pengoperasian kapal. 

3. Administration adalah pemerintah dari negara dimana kapal didaftarkan, 

yang diberi tugas untuk mengawasi pelaksanaan tentang keselamatan 

pelayaran. 

4. Non Conformity adalah penyimpangan yang terjadi terhadap ketentuan-

ketentuan sistem manajemen keselamatan atau kesalahan yang dapat 

menimbulkan bahaya terhadap jiwa manusia, lingkungan, kapal, dan 

muatan. 

5. Hazardous Occurrences yaitu keadaan dimana dapat mengarah pada 

suatu kecelakaan apabila keadaan tersebut berlanjut. 

6. Accidents artinya kejadian-kejadian atau suatu musibah yang 

menimbulkan orang terluka atau mati, merusak lingkungan hidup, atau 

menimbulkan kerusakan pada kapal dan muatannya. 

7. Verify yaitu pemeriksaan atas konfirmasi bahwa suatu kegiatan telah 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

8. Bunker Ship adalah melayani supply minyak ke kapal lain 

  


